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ABSTRAK 

Kegiatan pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru 

hanya sebagai fasilitator dan siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

mengembangkan kreativitas yang dimilikinya. Untuk menciptakan pembelajaran seperti itu 

maka guru harus menggunakan pendekatan yang sesuai. Salah satunya adalah pendekatan 

saintifik, karena dalam pendekatan ini siswa terlibat aktif dalam mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan, dengan demikian siswa 

dapat mengembangkan kreativitasnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pendekatan saintifik didukung model make a match terhadap kreativitas siswa 

dalam pembelajaran tema 6 kelas IV. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

sampel kelas IV, SDN Mojoroto 6 berjumlah 39 siswa diajar menggunakan pendekatan 

saintifik didukung model make a match dan SDN Mojoroto 3 berjumlah 38 siswa diajar hanya 

dengan model make a match. Parameter yang amati adalah kreativitas siswa yang diukur 

dengan rubrik kreativitas dalam proses pembelajaran dan kreativitas saat membuat peta 

konsep. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kreativitas siswa dalam pembelajaran yang 

diajar dengan pendekatan saintifik didukung model make a match  84,1 sedangkan yang diajar 

hanya dengan model make a match 64,42. Setelah diketahui dari hasil analisis data dari 

perolehan taraf sig. (2 tailed) yaitu 0,000 ≤ 0,05, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 

dari penggunaan pendekatan saintifik didukung model make a match  terhadap kreativitas 

dalam pembelajaran tema 6 siswa kelas IV Sekolah Dasar. Kesimpulan dari penelitian ini: ada 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan pendekatan saintifik didukung model make a 

match  terhadap kreativitas siswa dalam pembelajaran tema 6 kelas IV SDN Mojoroto 6 Kota 

Kediri. 

 

KATA KUNCI: Pendekatan saintifik, make a match, kreativitas siswa 
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I. LATAR BELAKANG  

Pendidikan merupakan salah satu 

kunci keberhasilan suatu Negara Kare-

na dengan adanya pendidikan manusia 

bisa mengembangkan potensi yang 

dimiliki agar melahirkan inovasi-

inovasi untuk memajukan negaranya, 

Ihsan (2010: 7) mengatakan pendidikan 

adalah  aktivitas dan usaha manusia 

untuk meningkatkan kepribadiannya 

dengan jalan membina potensi-potensi 

pribadinya pikirandan ketrampilan-

ketrampilan.  

 Pendidikan disekolah dasar guru 

harus bisa menciptakan pembelajaran 

yang kreatif dan kondusif agar dapat 

menimbulkan kreativitas siswa. Menu-

rut Sani (2014: 18) kreativitas adalah 

kemampuan berfikir pada tahapa yang 

paling tinggi. Dalam proses pembelajar-

an guru harus memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan 

kreativitas yang telah dimiliki siswa, 

tetapi pada saat ini kreativitas siswa 

menurun dikarenakan saat ini pem-

belajaran berpusat pada guru atau 

pembelajaran konvensional. Dari hasil 

observasi pada SDN Mojoroto 6 guru 

belum bisa mengoptimalkan kreativitas 

siswa kareana dalam proses pem-

belajaran masih berpusat pada guru atau 

pembelajaran konvensional dan belum 

memfasilitasi siswa untuk mengem-

bangkan kreativitas yang dimiliki. 

Untuk menyikapi keadaan ter-

sebut, maka guru perlu menggunakan 

pendekatan dan model yang dapat 

merangsang dan menimbulkan kreati-

vitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Menurut Sanjaya (2010: 

127) pendekatan adalah sudut pandang 

kita terhadap proses pembelajaran. 

Pendekatan yang cocok untuk mengem-

bangkan kreativitas adalah pendekatan 

yang berpusat pada siswa. Salah 

satunya adalah pendekatan saintifik, 

karena dalam pendekatan ini siswa terli-

bat aktif dalam mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi 

dan mengkomunikasikan, dengan demi-

kian siswa dapat mengembangkan 

kreativitasnya (Hosnan, 2014: 39). Pada 

penelitian sebelumnya pendekatan sain-

tifik dapat mengembangkan keak-tifan 

siswa. (Wulandari, 2015: 6)  

Pendekatan pembelajaran dapat 

divariasikan dengan model pembelaja-

ran sehingga pendekatan yang diguna-

kan pada saat pembelajaran dapat berja-

lan dengan baik. Menurut Suprijono 

(2012: 46) model pembelajaran dapat 

diartikan pula sebagai pola yang digu-

nakan untuk penyusunan kurikulum, 

mengatur materi, dan memberi petunjuk 

kepada guru di kelas. Salah satu metode 
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pembelajaran yang dapat divariasikan 

dengan pendekatan saintifik yaitu mo-

del pembelajaran make a mach. Model 

ini dapat digunakan karena dapat 

membatu siswa berfikir kreatif dan 

mengemukakan gagasannya. 

Mata pelajaran di kurikulum 2013 

yang dalam pelaksanannya mengaitkan 

beberapa matapelajaran atau sering 

disebut tematik jadi antara mata-

pelajarannya saling berkaitan dan 

dihubungkan dengan suatu tema. Majid 

(2014: 86) mengartikan bahwa pem-

belajaran tematik adalah pembelajaran 

yang menggunkan tema sebagai pemer-

satu materi dan disampaikan dalam satu 

pertemuan. Contohnya pada Kelas IV 

ada beberapa tema pada setiap semester 

misalkan pada tema 6 indahnya negriku 

terdapat 3 subtema. Khususnya pada 

subtema satu keanekaragaman hewan 

dan tumbuhan siswa belum bisa me-

ngembangkan kreativitas didalam pem-

belajaran.Penggunaan pendekatan sain-

tifik didukung model make a macth 

diharapkan dapat meningkatkan krea-

tivitas siswa.  

Berdasarkan pemaparan diatas, 

maka perlu dilakukan penelitian tentang 

“Pengaruh pendekatan saintifik diduku-

ng model make a match terhadap krea-

tivitas siswa dalam pembelajaran tema 6 

kelas IV SDN Mojoroto 6 Kota Kediri 

tahun ajaran 2016/2017”. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan secara 

eksperimental, dengan desain penelitian 

true eksperimental design (post-test-

only control design. Seperti tertera pada 

tabel 1 berikut : 

Tabel 1.  Post Test- Only Control 

Design 

 

 

 

Sugiyono (2014:112) 

Keterangan : 

R1: Kelompok yang diberi perlakuan 

dengan menggunakan pendekatan 

saintifik didukung model make a 

match. 

R: Kelompok yang hanya menggunakan 

model make a match. 

X: Perlakuan menggunakan pendekatan 

saintifik didukung model make a 

match. 

- :Perlakuan dengan hanya 

menggunakan model make a math. 

O2: Hasil dari kreativitas siswa 

menggunakan pendekatan saintifik 

didukung model make a match. 

O4: Hasil kreativitas dengan hanya 

menggunakan model make a match 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah penggunaan pendekatan saintifik 

didukung model make a match” sedang-

kan terikatnya kreativitas siswa dalam 

pembelajaran tema 6 yang diukur 

dengan rubrik kreativitas dalam proses 

pembelajaran dan kreativitas saat 

R1 X O2 

R - O4 
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membuat peta konsep. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

IV satu gugus sekolah dasar di kelu-

rahan Mojoroto. Adapun sekolahnya 

yaitu SDN Mojoroto 1,  SDN Mojoroto 

2, SDN Mojoroto 3, SDN Mojoroto 4, 

SDN Mojoroto 6. Sampel dalam pene-

litian ini adalah siswa kelas IV SDN 

Mojoroto 3 dan 6 yang dipilih secara 

random, dengan rincian SDN Mojoroto 

6 berjumlah 39 siswa diajar dengan 

pendekatan saintifik didukung model 

make a match dan SDN Mojoroto 3 

berjumlah 38 siswa diajar hanya dengan 

model make a match.  

Data hasil kreativitas siswa 

dianalisis dengan uji  t untuk menge-

tahui pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan pendekatan saintifik didu-

kung model make a match  terhadap 

kreativitas siswa dalam pembelajaran 

tema 6 kelas IV SDN Mojoroto 6 Kota 

Kediri dengan uji Independent Samples 

Test, menggunakan aplikasi SPSS versi 

18.0  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan bahwa rata-rata kreativitas 

siswa dalam pembelajaran tema 6 sub-

tema 1 pembelajaran 1 dengan menggu-

nakan pendekatan saintifik didukung 

model make a match lebih baik diban-

dingkan dengan yang hanya meng-

gunkan model make a match saja, 

terbukti dari hasil penelitian yang 

dilakukan rata-rata kreativitas lebih 

tinggi (84,1), lebih tinggi dibandingkan 

dengan hanya menggunakan model 

make a match (64,42), seperti tertera 

pada gambar 1 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Rata-rata kreativitas siswa kelas 

IV dalam pembelajaran tema 4 

subtema 1 pembelajaran 1. 

Siswa yang diajar dengan 

pendekatan saintifik didukung 

model make a match (      ) dan 

yang hanya menggunkan 

model make a match (      ). 

Berdasarkan hasil analisis data 

dengan uji t diperolehan taraf sig. (2 

tailed) yaitu 0,000 ≤ 0,05, sehingga 

terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan pendekatan saintifik 

didukung model make a match terhadap 

kreativitas dalam pembelajaran tema 6 

siswa kelas IV Sekolah Dasar, seperti 

tertera pada tabel 2 berikut : 
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Berdasarkan analisis data diatas 

terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan pendekatan saintifik didu-

kung model make a match terhadap kre-

ativitas dalam pembelajaran tema 6 

siswa kelas IV Sekolah Dasar Pende-

katan saintifik cocok untuk mening-

katkan kreativitas siswa, karena dalam 

pembelajaran siswa akan terlibat aktif 

dalam mengamati, menanya, mengump-

ulkan data, mengasosiasi dan mengko-

munikasikan (Hosnan, 2014: 39). Deng-

an demikian siswa akan dapat mengem-

bangangkan kreativitasnya, siswa yang 

mempunyai kreativitas baik apabila 

siswa itu aktif dalam proses pembe-

lajaran, menurut Piers (dalam Asrori, 

2009: 72) bahwa karakteristik kreativi-

tas sebagai berikut: Memiliki dorongan 

yang tinggi, memiliki rasa ingin tahu 

yang besar, memiliki keterlibatan yang 

tinggi, penuh percaya diri, memiliki 

kemandirian yang tinggi dan bebas 

dalam mengambil keputusan. Penelitian 

yamg dilakukan oleh Wulandari (2015) 

menunjukkan   bahwa pendekatan sain-

tifik mempunyai pengaruh positif terha-

dap keaktifan siswa kelas IV SD Muha-

mmadiyah Pendowoharjo, Bantul, Yog-

yakarta. Selain memilih pendekatan 

yang cocok untuk meningkatkan kreati-

vitas siswa juga perlu memilih model 

yang bisa mendukung keberhasilan sua-

tu pembelajaran, pendekatan saintifik 

juga bisa dipadukan dengan menggu-

nakan model make a match. Model 

make a match menurut Shoimin (2014: 

99) mempunyai kelebihan yaitu dapat 

belajar mengenai suatu konsep dalam 

suasana yang menyenangkan, melatih 

kerja sama antar siswa dan dapat 

menimbulkan kompetisi dalam suasana 

yang menyenangkan.  

Tabel 2. Hasil uji Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

nilai Equal variances 

assumed 

.231 .632 5.939 75 .000 19.68023 3.31345 13.07950 26.28096 

Equal variances 

not assumed 
  

5.932 73.795 .000 19.68023 3.31788 13.06890 26.29156 
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Kesimpulan penelitian ini adalah 

ada pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan pendekatan saintifik didu-

kung model make a match  terhadap 

kreativitas siswa dalam pembelajaran 

tema 6 kelas IV SDN Mojoroto 6 Kota 

Kediri. 
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